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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan pendataan pekerja transportasi di Kabupaten Bandung 

merupakan bagian penting dari upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dan pengelolaan data di lingkungan Dinas Perhubungan. Kegiatan 

ini dilaksanakan sebagai bentuk dukungan bapak Bupati Bandung terhadap 

program perlindungan pekerja melalui BPJS Ketenagakerjaan yang 

merupakan visi dan misi Kabupaten Bandung, khususnya bagi kelompok 

pekerja rentan seperti sopir angkot, ojek pangkalan, kusir delman, dan 

pengayuh becak. Pendataan ini juga menjadi implementasi nyata nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK dalam menciptakan pelayanan yang lebih 

akuntabel, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Untuk memaksimalkan efektivitas kegiatan, media digital berupa 

Google Form digunakan sebagai sarana utama dalam pengumpulan data. 

Penyebaran formulir dilakukan secara luas kepada para pekerja 

transportasi guna mempercepat proses pengumpulan informasi, 

mengurangi hambatan mobilitas petugas, dan meningkatkan efisiensi 

waktu serta biaya. Setelah data masuk, dilakukan kegiatan pengontrolan 

dan analisis untuk memastikan kelengkapan, kesesuaian, serta kualitas 

data yang diterima. Analisis ini menjadi dasar dalam menentukan langkah 

tindak lanjut, termasuk verifikasi lanjutan bila diperlukan. 

Tahap selanjutnya adalah merekapitulasi data yang telah terkumpul 

agar tersaji secara sistematis, mudah dipahami, dan siap digunakan 

sebagai bahan koordinasi dengan BPJS Ketenagakerjaan maupun instansi 

lainnya. Proses rekapitulasi dilakukan secara berkala untuk memantau 

jumlah peserta yang terdata dan memastikan tidak ada informasi penting 

yang terlewat. Hasil rekapitulasi ini memberikan gambaran lebih jelas 

mengenai kondisi pekerja transportasi di lapangan, sekaligus menjadi dasar 

bagi penyusunan program kerja yang lebih tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, kegiatan pendataan ini memberikan manfaat 

signifikan bagi peningkatan kualitas perencanaan dan pelayanan publik. 

Pemanfaatan teknologi digital terbukti mampu mempercepat proses kerja, 

meningkatkan akurasi data, serta memperkuat koordinasi lintas instansi. 

Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam mendukung terwujudnya 

perlindungan sosial yang menyeluruh bagi pekerja transportasi di 

Kabupaten Bandung serta mendukung pelayanan pemerintahan yang lebih 

efektif dan efisien.  
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Lebih lanjut, Dinas Perhubungan mengajak seluruh masyarakat, 

para pengusaha, dan pekerja untuk bersama-sama mendukung suksesnya 

program BPJS Ketenagakerjaan, melalui partisipasi aktif dan peningkatan 

kesadaran. 

Kata Kunci: ASN BerAKHLAK, Jaminan Sosial, Google Form. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) 

merupakan tahap awal pembentukan ASN yang profesional, berintegritas, 

dan memiliki semangat pengabdian kepada masyarakat. Program ini 

menjadi bagian penting dari proses pembinaan sumber daya manusia 

aparatur sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, yang menegaskan pentingnya 

ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, serta 

perekat dan pemersatu bangsa. Melalui Latsar CPNS, para peserta dibekali 

dengan nilai-nilai dasar ASN serta kemampuan untuk menerapkannya 

dalam konteks kerja nyata di instansi masing-masing.  

Bagi peserta yang bertugas di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bandung pelatihan ini menjadi bekal penting dalam menghadapi beragam 

tantangan di bidang transportasi dan lalu lintas. Sektor perhubungan 

memerlukan ASN yang tidak hanya memahami regulasi, tetapi juga 

memiliki kemampuan analisis, koordinasi, dan inovasi dalam mengelola 

transportasi publik, menjaga keselamatan pengguna jalan, serta 

mendukung integrasi sistem transportasi kota yang efisien. Dengan 

mengikuti Latsar CPNS, diharapkan peserta mampu menginternalisasi 

nilai-nilai ASN dan menerapkannya dalam tugas sehari-hari. Ke depan, 

ASN di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan sistem transportasi 

yang aman, tertib, dan berkelanjutan, sehingga mendukung visi Kabupaten 

Bandung yaitu terwujudnya Kabupaten Bandung Lebih Bedas (Bangkit, 

Edukatif, Dinamis, Agamis, dan Sejahtera), Maju dan Berkelanjutan Menuju 

Indonesia Emas. 

Berdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar 

CPNS), pelatihan dasar merupakan bagian penting dari proses 
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pembentukan pegawai negeri sipil yang profesional dan berintegritas. 

Latsar CPNS dilaksanakan selama masa prajabatan dengan pendekatan 

pembelajaran yang terintegrasi, yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

sikap mental sebagai aparatur negara. Melalui pelatihan ini, peserta 

diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai dasar ASN dalam diri mereka 

sebagai fondasi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di 

lingkungan pemerintahan. 

Pelatihan ini dirancang untuk membangun integritas moral, kejujuran, 

semangat nasionalisme, rasa cinta tanah air, serta tanggung jawab 

terhadap bangsa dan negara. Selain itu, Latsar CPNS juga bertujuan 

memperkuat profesionalisme, meningkatkan kapasitas kerja, dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam memberikan pelayanan publik 

yang berkualitas. Proses pembelajaran di dalamnya dilakukan secara 

menyeluruh dan saling berkaitan antara aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap agar setiap peserta siap menjadi ASN yang mampu beradaptasi 

dengan tantangan birokrasi modern. Implementasi nilai-nilai dasar ASN 

diwujudkan melalui penerapan Core Values ñBerAKHLAKò dan Employer 

Branding ASN ñBangga Melayani Bangsaò. Core Values BerAKHLAK 

menjadi panduan perilaku dan budaya kerja ASN di seluruh Indonesia. 

Nilai-nilai tersebut meliputi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, yang mencerminkan kepribadian 

ASN yang ideal. Setiap nilai memiliki makna mendalam yang diharapkan 

mampu membentuk pola pikir serta tindakan ASN dalam bekerja, baik 

dalam memberikan pelayanan publik maupun dalam berinteraksi dengan 

rekan kerja dan masyarakat. 

Dengan adanya penyatuan nilai dasar ini, pemerintah berupaya 

menciptakan aparatur yang memiliki standar moral dan etika yang seragam, 

bekerja dengan penuh tanggung jawab, serta menampilkan citra ASN yang 

profesional dan dipercaya masyarakat. Melalui pelatihan dasar CPNS, para 

calon pegawai diharapkan tidak hanya memahami perannya sebagai 
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pelaksana kebijakan publik, tetapi juga menjadi teladan dalam pengabdian 

kepada negara dengan semangat ñBangga Melayani Bangsaò. 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Kabupaten Bandung melalui Dinas Perhubungan 

mendukung penuh program prioritas Bapak Bupati Bandung menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2015 

tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Kecelakaan Kerja dan 

Jaminan Kematian, dalam hal ini target sasarannya adalah para pekerja 

transportasi meliputi:  

Å Supir angkot, 

Å Ojek pangkalan,  

Å Kusir delman dan  

Å Pengayuh becak. 

Dinas perhubungan secara aktif mendukung sosialisasi, 

pendaftaran, dan monitoring kepesertaan melalui kegiatan-kegiatan 

seperti workshop, kunjungan lapangan ke terminal dan rute ojek, serta 

kerjasama dengan asosiasi pengusaha transportasi dan memberikan 

apresiasi setinggi-tingginya kepada pihak BPJS Ketenagakerjaan 

yang senantiasa berkolaborasi dengan pemerintah daerah, serta 

kepada perusahaan, pelaku usaha, dan mitra lainnya yang telah 

mendaftarkan pekerjanya dengan sungguh-sungguh. Lebih lanjut, 

Dinas Perhubungan mengajak seluruh masyarakat, para pengusaha, 

dan pekerja untuk bersama-sama mendukung suksesnya program 

BPJS Ketenagakerjaan, melalui partisipasi aktif dan peningkatan 

kesadaran kolektif. Dengan terselenggaranya kegiatan sosialisasi dan 

pendaftaran ini, diharapkan masyarakat semakin memahami 

pentingnya menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan, sehingga dapat 

bekerja lebih aman, produktif, dan sejahtera. Oleh karena itu, Dinas 

Perhubungan bersama BPJS akan terus melakukan sosialisasi dan 
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mendorong kepesertaan secara masif, guna memastikan seluruh 

pekerja di Kabupaten Bandung terlindungi secara optimal. Laporan 

kerja ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan tersebut sebagai 

bagian dari upaya berkelanjutan untuk mewujudkan ketenagakerjaan 

yang inklusif, adil, dan berkelanjutan di daerah. 

Pelaksanaan pendataan pekerja transportasi di Kabupaten 

Bandung pada saat ini menghadapi sejumlah tantangan dan 

keterbatasan yang cukup signifikan. Secara umum, kegiatan 

pendataan dilakukan oleh bidang angkutan di bawah Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bandung, yang berkoordinasi dengan 

berbagai pihak seperti organisasi transportasi, pengelola terminal, dan 

instansi terkait lainnya. 

Namun dalam praktiknya, proses pendataan pekerja transportasi 

belum dapat berjalan secara optimal. Beberapa permasalahan utama 

yang dihadapi antara lain: 

1. Keterbatasan Mobilitas Lapangan dan Jangkauan Wilayah 

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Kapasitas 

Teknis 

3. Keterbatasan Anggaran dan Fasilitas Pendukung 

Akibat dari berbagai kendala tersebut, data pekerja transportasi di 

Kabupaten Bandung saat ini belum sepenuhnya valid. Hal ini 

berdampak pada perencanaan program kesejahteraan pekerja 

transportasi, termasuk dalam pelaksanaan kerja sama dengan BPJS 

Ketenagakerjaan atau program bantuan sosial lainnya yang 

membutuhkan data akurat sebagai dasar penyaluran manfaat. 
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Gambar 1. 1 Kegiatan Pendataan secara on the spot 

 

Gambar 1. 2 Pendataan Ojek Pangkalan dan Kusir Delman 

Tabel 1. 1 Jumlah Pekerja Transportasi yang telah terdata oleh Dinas Perhubungan 

No Profesi Jumlah (orang) 

1 Delman 77 

2 Supir Angkot 905 

3 Becak 26 

4 Ojek Pangkalan 1256 

Total 2264 

 

Dari keterangan gambar dan tabel diatas dapat dilaporkan hasil 

survey selama 2 bulan yang dinilai kurang optimal dengan jumlah 

2264 pekerja transportasi yang berada di wilayah Kabupaten 

Bandung. 

B. Tujuan Aktualisasi 

1. Tujuan Umum 
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Penyusunan laporan aktualisasi bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pelayanan yang lebih baik dan sesuai dengan nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK yang meliputi berorientasi pelayanan, akuntabel, 

kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif.. 

2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan dari identifikasi isu diatas, tujuan khusus dari 

aktualisasi dan habituasi ini adalah digitalisasi pada kegiatan 

pekerjaan pendataan pekerja transportasi di wilayah Kabupaten 

Bandung. 

C. Manfaat Aktualisasi 

1. Manfaat bagi diri sendiri 

Bagi diri sendiri yakni mampu memahami, mengimplementasikan 

dan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK 

(Berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, 

adadptif, dan kolaboratif) sikap dan perilaku Bela negara, manajemen 

ASN, dan SMART ASN. 

2. Manfaat bagi organisasi 

Dapat berkontribusi terhadap perwujudan visi, misi dan tujuan 

organisasi dengan inovasi digitalisasi agar dapat memudahkan dalam 

pengumpulan data. 
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BAB 2 

PROFIL ORAGANISASI 

 

A. Gambaran Umum Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

 

 

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Perhubungan 

Dinas Pehubungan Kabupaten Bandung merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari sistem penyelenggaraan 

pemerintah daerah di kabupaten bandung, yang memiliki fungsi 

utama sebagai penyelenggara pemerintah di bidang perhubungan 

atau Manajemen Sistem Transportasi, yang merupakan sistem 

jaringan lalu lintas dan angkutan yang memfasilitasi 

pergerakan/perjalanan/distribusi orang dan/atau barang. 

Pergerakan orang dan/atau barang terjadi akibat kegiatan ekonomi 

maupun sosial, oleh karena itu sistem ekonomi yang tumbuh 

berkembang dan berdaya saing tentunya harus ditunjang dengan 

dan didorong oleh Sistem Transportasi yang handal. Dinas 

Perhubungan Kabupaten Bandung terletak di JL. Gandasari Nomor 

151 Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung. 

B. Visi dan Misi Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

1) Dalam Rencana Strategis Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bandung 2025-2029 bahwa perangkat daerah di Kabupaten 
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Bandung tidak perlu lagi menetapkan visi dan misi. Untuk tujuan, 

sasaran jangka menengah, strategi, dan kebijakan yang 

ditetapkan diarahkan agar dapat mendorong pencapaian visi dan 

misi Bupati Bandung, sesuai dengan pencapaian sasaran, 

program dan kegiatan pembangunan yang ditetapakan Rencana 

Strategis Kementrian Perhubungan untuk pencapaian sasaran 

pembangunan nasional. Visi dan Misi Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bandung sesuai dengan Visi dan Misi Pemerintah 

Kabupaten Bandung, yakni:ñTerwujudnya Kabupaten Bandung 

Lebih Bedas, Maju, Dan Berkelanjutan Menuju Indonesia Emasò 

2) Misi Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

Adapun Misi Pemerintah Kabupaten Bandung, yakni: 

¶ Meningkatkan kualitas sumber daya manusia berakhlak, 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Agamis dengan didukung 

keberpihakan penguatan kesetaraan gender melalui 

pemberdayaan perempuan dan mendorong perlindungan bagi 

anak. 

¶ Meningkatkan Pembangunan Ekonomi yang inklusif dan 

berkeadilan serta mendorong ketahanan pangan melalui 

produksi pangan lokal yang berkelanjutan. 

¶ Mengoptimalkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik guna 

mewujudkan pelayanan publik yang partisipatif, transparan, dan 

akuntabel.  

¶ Meningkatkan kualitas infrastuktur yang terintegrasi dan 

berwawasan lingkungan  

¶ Menjaga stabilitas ketentraman dan ketertiban Umum untuk 

memastikan tumbuh kembangnya iklim investasi. 

Dalam Rencana Strategis Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bandung 2025-2029 Strategi dan arah kebijakan Dishub 

Kabupaten Bandung guna mencapai visi dan misi Bupati terpilih 
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dengan mengacu kepada strategi dan arah kebijakan 

pembangunan daerah Kabupaten Bandung misi 4 yaitu 

ñMeningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup dan Pembangunan 

Insfrastruktur yang Terintegrasiò. Misi ini menjelaskan bahwa 

peran Dishub dalam pembangunan di Kabupaten Bandung 

harus senantiasa responsive terhadap isu peningkatan kualitas 

lingkungan hidup dan peningkatan kualitas infrastruktur. 

C. Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bandung 

1) Tugas Pokok 

Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung mempunyai 

tugas pokok Membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan, 

pelaksanaan kebijakan, pembinaan, pengendalian, dan 

evaluasi penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang 

perhubungan, yang mencakup penyelenggaraan layanan lalu 

lintas, angkutan, pengembangan sistem transportasi, fasilitasi 

layanan perhubungan, serta pembinaan Unit Pelaksana 

Teknis yang berada di lingkungan Dinas Perhubungan. Tugas 

pokok ini dilaksanakan dalam rangka mendukung 

terwujudnya transportasi daerah yang aman, nyaman, tertib, 

lancar, terjangkau, berkelanjutan, dan berwawasan 

lingkungan untuk mendukung pembangunan daerah dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat Kabupaten Bandung. 

2) Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas 

Perhubungan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1) Perumusan kebijakan teknis di bidang perhubungan, meliputi 

bidang lalu lintas, bidang angkutan, bidang pengembangan 

transportasi, dan bidang fasilitasi layanan perhubungan 

berdasarkan rencana pembangunan daerah, kebutuhan 
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masyarakat, norma, standar, prosedur, serta ketentuan 

perundang-undangan. 

2) Pelaksanaan penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

pelayanan publik di bidang perhubungan, termasuk pelayanan 

Manajemen dan rekayasa lalu lintas,  Penyediaan dan 

pemeliharaan perlengkapan jalan, Pengaturan dan 

pemantauan angkutan umum dan angkutan barang, 

Pengelolaan terminal dan jaringan trayek, pengujian 

kendaraan bermotor (PKB), pengelolaan perparkiran, 

Pengelolaan penerangan jalan umum (PJU), dan layanan 

analisis dampak lalu lintas (Andalalin) 

3) Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, pengendalian, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap 

penyelenggaraan teknis di bidang perhubungan beserta Unit 

Pelaksana Teknis (UPTD) 

4) Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama dengan perangkat 

daerah terkait, instansi pemerintah pusat dan provinsi, pelaku 

usaha transportasi, organisasi profesi, lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

rangka penyelenggaraan sistem transportasi 

5) Pengelolaan data, informasi, perencanaan, dan sistem 

informasi transportasi 

6) Pelaksanaan urusan administrasi kesekretariatan, yang 

meliputi pengelolaan perencanaan program, keuangan, 

kepegawaian, umum, aset, dan dokumentasi kinerja, untuk 

mendukung kelancaran penyelenggaraan tugas teknis Dinas 

Perhubungan 

D. Tugas Pokok Dan Fungsi Seksi Angkutan Jalan 

1) Menyusun rencana dan program kerja seksi angkutan jalan, 

sesuai dengan hasil musyawarah rencana pembangunan, 
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rencana strategis Dinas dan rencana pembangunan jangka 

menengah daerah; 

2) Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis opsional 

seksi angkutan jalan; 

3) Menyediakan angkutan umum untuk jasa angkutan orang 

dan/atau barang dengan layanan dalam wilayah kabupaten 

bandung; 

4) Melaksanakan pengendalian dan pengawasan ketersediaan 

angkutan umum dan pelaksanaan standar pelayanan minimal 

yang telah ditetapkan untuk jasa angkutan orang dan/atau 

barang dengan layanan dalam wilayah kabupaten bandung; 

5) Melaksanakan sosialisasi dan ujicoba kebijakan penetapan 

kawasan perkotaan untuk angkutan perkotaan; 

6) Mempersiapkan bahan penetapan kebijakan dan sosialisasi 

rencana umum jaringan trayek perkotaan dengan layanan 

dalam wilayah kabupaten bandung; 

7) Melaksanakan sosialisasi dan ujicoba pelaksanaan kebijakan 

rencana umum jaringan trayek pedesaan kewenangan 

kabupaten bandung; 

8) Melaksanakan sosialisasi dan ujicoba pelaksanaan kebijakan 

penetapan wilayah operasi angkutan orang dengan 

menggunakan taksi dalam kawasan perkotaan kewenangan 

kabupaten bandung; 

9) Mempersiapkan bahan dan menganalisis penetapan tarif 

kelas ekonomi angkutan orang perkotaan dan pedesaan 

dengan layanan dalam wilayah kabupaten bandung; 

menyediakan data dan informasi tarif kelas ekonomi angkutan 

orang perkotaan dan pedesaan dengan layanan dalam 

wilayah kabupaten bandung; 
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10)  Melaksanakan pengendalian dan pengawasan tarif kelas 

ekonomi angkutan orang perkotaan dan pedesaan dengan 

layanan dalam wilayah kabupaten bandung; 

11)  Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain dan/atau 

lembaga/organisasi terkait dalam lingkup tugasnya; 

12)  Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang 

tugas masing-masing; 

13)  Memberi petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas; 

14)  menyelia kegiatan bawahan untuk mengetahui 

kesesuaiannya dengan rencana kerja masing- masing; 

15)  Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan tugas 

bawahan berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan; 

mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan melalui 

perencanaan kinerja pegawai untuk mengetahui prestasi 

kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya tindak 

lanjut; 

16)  Melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan, tertulis, berkala 

atau sesuai kebutuhan kepada pimpinan; 

17)  Memberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan 

sesuai dengan bidang tugasnya; dan 

18)  Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan 

oleh pimpinan, sesuai dengan bidang tugasnya. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

E. Struktur Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 
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BAB III 

CAPAIAN AKTUALISASI HABITUASI 

 

A. Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatan yang dilaksanakan dan/atau kegiatan yang harus 

dilakukan dalam rangka pemecahan isu yang diangkat harus 

mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar ASN, keterkaitan mata diklat, serta 

penguatan Visi dan Misi Organisasi. Aktualisasi adalah proses untuk 

menjadikan substansi mata pelatihan yang telah dipelajari tersebut 

menjadi aktual/nyata. Melalui kegiatan yang telah dilakukan diharapkan 

agar penulis mampu mengaktualisasikan Nilai ïNilai Dasar ASN dalam 

pelaksanaan tugas dan jabatan. Kegiatan yang dilakukan sebagai 

langkah pemecah isu perlu dirumuskan target dan capaian kegiatannya. 

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan selama satu bulan di 

Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung dari tanggal 9 November 

sampai 9 Desember 2025. Dilaksanakan sesuai rancangan aktualisasi 

yang dibuat untuk menjawab isu yang diangkat ñ Pemanfaatan Google 

Form Dalam Rangka Pendataan Pekerja Transportasi di Wilayah 

Kabupaten Bandungò diantaranya: 

1) Membuat formulir melalui website Google Form; 

2) Menyebarkan atau distribusi Google Form; 

3) Mengontrol serta analisis terhadap data yang masuk; 

4) Merekapitulasi data yang sudah masuk; dan 

5) Verifikasi oleh pihak BPJS dan evaluasi kegiatan pendataan Via 

Google Form 

Semua kegiatan aktualisasi telah terlaksana dan mencapai 100% untuk 

capaian kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 1 Kegiatan Aktualisasi 

No Nama Kegiatan Rencana 

Pelaksanaan 

Waktu Pelaksanaan Capaian 

Kegiatan 

Output/ Hasil 

1 Membuat 

formulir melalui 

website Google 

Form 

9 November 2025 9 November 2025 

(Sesuai RAH) 

100% Memiliki media untuk 

mempermudah dalam pendataan 

para pekerja transportasi yang ada 

di wilayah Kabupaten Bandung. 

2 Menyebarkan 

atau distribusi 

Google Form 

¶ 11 s/d 13 

November 2025  

¶ 19 & 20 

November 2025 

¶ 26 & 27 

November 2025 

¶ 3 & 4 November 

2025 

¶ 11 s/d 13 

November 2025  

¶ 19 & 20 November 

2025 

¶ 26 & 27 November 

2025 

3 & 4 November 

2025 

100% 1. Link dapat tersebar ke seluruh 

pekerja transportasi di Wilayah 

Kabupaten Bandung 

2. Para penanggung jawab lokasi 

mampu memberikan informasi 

dengan tepat. 

3. Para pekerja dapat mengerti tata 

cara pengisian link 
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(Sesuai RAH) 4. Informasi yang disampaikan 

dapat diterima oleh para pekerja 

3 Mengontrol 

serta analisis 

terhadap data 

yang masuk 

12 November s/d 6 

Desember 2025 

(Kecuali hari 

minggu) 

12 November s/d 8 

Desember 2025 

(Kecuali hari minggu) 

(Sesuai RAH) 

100% 1. Data yang diisi oleh para pekerja 

transportasi bisa sesuai target. 

2. Meminimalisir data yang error 

atau tidak sesuai. 

3. Analisa sederhana dapat 

dilakukan dengan baik 

4 Merekapitulasi 

data yang 

sudah masuk 

¶ 13 November s/d 

6 Desember 

2025 (Kecuali 

hari minggu dan 

senin) 

13 November s/d 8 

Desember 2025 

(Kecuali hari minggu 

dan senin) 

(Sesuai RAH) 

100% 1. Hasil pendataan dapat disimpan 

sebagai data awal 

2. Data yang keliru bisa di 

konfirmasi ke pihak penanggung 

jawab wilayah 

3. Analisa dapat dilakukan dengan 

baik sehingga mengasilkan data 

yang akurat dan tepat 
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4. Hasil rekapan dapat di akses 

oleh Dinas Perhubungan 

5 Verifikasi oleh 

pihak BPJS dan 

evaluasi 

kegiatan 

pendataan Via 

Google Form 

¶ 17 & 24 

November 2025 

¶ 1 & 9 Desember 

2025 

¶ 17 & 24 November 

2025 

1 & 9 Desember 

2025 

(Sesuai RAH) 

100% 1. Seluruh informasi data sudah 

lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan 

2. Tidak ada kesalahan input, data 

ganda atau informasi yang 

kurang valid 

3. Tingkat keakuratan data bisa 

tersaji dengan baik 

4. Hasil verifikasi BPJS bisa 

mendapatkan hasil yang maksimal 

5. Evaluasi kegiatan untuk 

dikembangkan kedepannya 
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B. Kegiatan Aktualisasi 

1.  Membuat formulir melalui website Google Form 

a. Tahap kegiatan 

1) Mempelajari cara pembuatan Google Form yang baik dan    

benar 

2) Membuat konsep pertanyaan serta isi yang akan 

dilampirkan di Google Form bersama mentor 

3) Tuangkan konsep pada saat pembuatan link Google Form. 

b. Hasil yang dicapai 

Memiliki media untuk mempermudah dalam pendataan 

para pekerja transportasi yang ada di wilayah Kabupaten 

Bandung. 

c. Keterkaitan dengan nilai ï nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 

Berikut ini merupakan nilai ï nilai dasar ASN yang berkaitan 

dengan kegiatan pembuatan Google Form: 

1) Berorientasi Pelayanan 

Membuat Google Form untuk mempermudah masyarakat, 

khususnya pekerja transportasi, dalam memberikan data 

dengan cara yang cepat dan efisien. 

2) Akuntabel 

Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data 

secara transparan serta bertanggung jawab agar hasilnya 

dapat dipertanggung jawabkan. 

3) Kompeten 

Menunjukkan kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi digital seperti Google Form untuk mendukung 

pelaksanaan tugas secara profesional. 

4) Harmonis 

Membangun komunikasi yang baik dan sopan dengan 

masyarakat saat menyebarkan Google Form guna 

menciptakan hubungan yang saling menghargai. 
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5) Loyal 

Melaksanakan kegiatan dengan penuh tanggung jawab 

dan dedikasi sebagai bentuk kesetiaan terhadap tugas 

dan instansi. 

6) Adaptif 

Menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 

melalui pemanfaatan media digital agar pekerjaan lebih 

efektif dan efisien. 

7) Kolaboratif 

Bekerja sama dengan rekan kerja dan pihak terkait dalam 

penyebaran, pengumpulan, serta analisis data agar hasil 

kegiatan lebih optimal. 

d. Kedudukan dan Peran ASN 

1) Manajemen ASN 

Membuat konsep serta ide untuk dituangkan kedalam Goggle 

Form agar data yang diterima sesuai dengan kebutuhan.. 

2) Smart ASN 

Pembuatan Google Form memanfaatkan teknologi berbasis 

media internet di Dishub Kabupaten Bandung. 

e. Kontribusi terhadap Visi/Misi Organisasi 

Pembuatan Google Form sebagai bentuk melaksanakan 

implementasi digital melalui media sosial yang berlandaskan 

ilmu dan penguasaan teknologi. 

f. Penguatan terhadap nilai ï nilai organisasi 

Penguatan nilai organisasi dalam pembuatan Google Form 

untuk pendataan pekerja transportasi merupakan salah satu 

langkah untuk mendorong berjalannya kegiatan ini. 
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Gambar 3. 1 Konsultasi bersama mentor 

 

Gambar 3. 2 Link Google Form 

2. Menyebarkan atau distribusi Google Form  

a. Tahap kegiatan 

1) Koordinasi dengan mentor sebelum menyebarkan link 

Google Form kepada para pekerja transportasi 

2) Melaksanakan penyebaran link ke yang telah dibagi 

kepada para pekerja transportasi  

3) Memberi tau tata cara pengisian link Google Form 

4) Dokumentasi serta melaporkan hasil kegiatan 

penyebaran link Google Form 

b. Hasil yang dicapai 

1) Para pekerja dapat mengerti tata cara pengisian link 

2) Data yang diinput oleh para pekerja bisa sesuai yang 

 diharapkan 

3) Informasi yang disampaikan dapat diterima oleh para 

 pekerja 
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c. Keterkaitan dengan nilai ï nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 

1) Berorientasi Pelayanan 

Menyebarkan Google Form sebagai upaya memberikan 

kemudahan bagi para pekerja transportasi dalam 

menyampaikan data dan informasi secara cepat serta 

praktis. 

2) Akuntabel 

Melaksanakan penyebaran Google Form dengan penuh 

tanggung jawab dan memastikan seluruh data yang 

diterima berasal dari sumber yang benar serta terverifikasi. 

3) Kompeten 

Menunjukkan kemampuan dalam mengelola penyebaran 

informasi secara efektif dengan memanfaatkan teknologi 

digital dan komunikasi yang tepat sasaran. 

4) Harmonis 

Menjalin komunikasi yang ramah dan sopan dengan para 

pekerja transportasi saat menyampaikan tujuan 

penyebaran Google Form, sehingga tercipta hubungan 

yang baik dan saling menghargai. 

5) Loyal 

Melaksanakan kegiatan dengan semangat dan dedikasi 

tinggi sebagai wujud loyalitas terhadap tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan instansi 

6) Adaptif 

Menyesuaikan cara penyebaran dengan kondisi di 

lapangan, baik secara langsung maupun melalui media 

digital, agar proses berjalan efektif dan menjangkau lebih 

banyak responden. 

7) Kolaboratif 

Bekerja sama dengan rekan kerja atau pihak terkait untuk 

memperluas jangkauan penyebaran Google Form, 
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sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal dan 

representatif. 

d. Kedudukan dan Peran ASN 

1) Manajemen ASN 

Informasi yang tertera pada Google Form harus 

bersifat mudah dibaca dan mudah dipahami oleh para 

pekerja transportasi di Wilayah Kabupaten Bandung. 

2) Smart ASN 

Penggunaan Google Form dalam menyampaikan 

informasi kepada pekerja transportasi merupakan kegiatan 

yang inovatif karena memanfaatkan media internet dengan 

baik. 

e. Kontribusi terhadap Visi/Misi Organisasi 

Penyebaran Google Form sebagai alat bantu untuk 

menginformasikan pendataan pekerja transportasi sangat 

membantu efesiensi pekerjaan ini. 

f. Penguatan terhadap nilai ï nilai organisasi 

Kegiatan ini dapat meningkatkan nilai instansi yaitu 

profesionalisme dalam pelayanan. 

 

 

Gambar 3. 3 Pendistribusian Google Form kepada supir angkot 
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Gambar 3. 4 Pendistribusian di kantor kecamatan 

3. Mengontrol serta analisis terhadap data yang masuk 

a. Tahap kegiatan 

1) Memantau data masuk secara berkala 

2) Memeriksa kelengkapan dan keakuratan data 

3) Mengingatkan pengisian kepada setiap koordinator 

pekerja  transportasi 

b. Hasil yang dicapai 

1) Data yang diisi oleh para pekerja transportasi bisa 

sesuai target 

2) Meminimalisir data yang error atau tidak sesuai 

c. Keterkaitan dengan nilai ï nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 

1) Berorientasi Pelayanan 

Mengontrol data dengan teliti untuk memastikan informasi 

yang diperoleh akurat, sehingga hasilnya dapat digunakan 

untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

masyarakat. 

2) Akuntabel 

Melakukan pengecekan dan validasi data secara 

transparan serta bertanggung jawab, agar data yang 

disajikan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3) Kompeten 
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Menunjukkan kemampuan dalam menggunakan teknologi 

digital dan pengelolaan data secara sistematis untuk 

mendukung pelaksanaan tugas secara profesional. 

4) Harmonis 

Bekerja dengan sikap saling menghargai dan terbuka 

dalam berkoordinasi dengan rekan kerja saat melakukan 

pemeriksaan dan verifikasi data. 

5) Loyal 

Melaksanakan kegiatan pengontrolan data dengan penuh 

komitmen dan tanggung jawab sebagai bentuk loyalitas 

terhadap tugas dan instansi. 

6) Adaptif 

Menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 

memanfaatkan fitur-fitur Google Form serta spreadsheet 

untuk mempermudah proses pengawasan data. 

7) Kolaboratif 

Bekerja sama dengan tim atau pihak terkait dalam 

memastikan keakuratan data yang masuk agar hasil yang 

diperoleh lebih valid dan bermanfaat. 

d. Kedudukan dan Peran ASN 

1) Manajemen ASN 

Kegiatan ini memperkuat manejemen ASN dalam aspek 

tata kelola data. Dengan sistem pendataan ini, ASN mampu 

untuk memantau setiap data yang masuk dengan mudah. 

2) Smart ASN 

Penerapan Google Maps mendukung terwujudnya Smart 

ASN yang melek digital, inovatif, dan responsif terhadap 

kebutuhan data. 

e. Kontribusi terhadap Visi/Misi Organisasi 
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Melalui pemantauan data yang masuk dari setiap 

pekerja transportasi dapat meningkatkan ketelitian 

organisasi dalam memperhatikan setiap data. 

f. Penguatan terhadap nilai ï nilai organisasi 

Penguatan terhadap nilai organisasi agar dapat 

mengetahui data ï data yang masuk bisa tersebar merata 

ke seluruh wilayah Kabupaten Bandung. 

 

Gambar 3. 5 Mengontrol data yang masuk 

 

Gambar 3. 6 Analisis data yang masuk 

4. Merekapitulasi data yang sudah masuk 

a. Tahap kegiatan 

1) Menyimpan data hasil isian Google Form ke dalam 

format excel 

2) Mengelompokan data berdasarkan kategori 














































